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Abstrak

Mathilda Sunta : Pengelolaan Alokas Dana Desa oleh Sumber Daya Aparatur Desa Tanjung Kelansam
Kecamatan Sintang. Skripsi. Pontianak: Program Studi IImu Pemerintahan Kerjasama Fakultas IImu
Sosial dan IImu Politik Dengan Pemerintah Kalimantan Barat. Penulisan Skripsi ini dimaksudkan untuk
mengetahui dan menganalisis Pengelolaan AleKas Dana“Desa dari aspek perencanaan di Desa Tanjung
Kelansam Kecamatan Sintang. Judul gkrrﬂé ini diangkat setelah melthet_fenomena yang ada di lapangan bahwa
adanya beberapa indikasi seperti, préyek pembangunan kantor desa yang betum selesai , Rendahnya pendapatan
asli desa dan Tingkat SDMy@hg rendah.Penelitian ini menggunakan model aeakn pt|f dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Pgnehtlan ini dilakukan: dengan empat' langkah.penelitian, Vaitu melakukan penelitian
pendahuluan (pre s_qrr\/ey) pembuatan rencana penelitian (Usulan Penelitian ), pengambrlan data-data sekunder
dan data-data prlmer yang kemudian dilakukan analisis pada hari itu juga'setelah pengamblfan data di lapangan
(wawancara atau oservasi), dan membuat- Japoran penelitian (Skripsi). Lokasi penelitian disDesa Tanjung
Kelansam. sSubjek Penelitian antara lain : +Sekretaris Kecametan Sintang , Kas Pemerintahan di kantor
Kecamaj;an Sintang, -Kepala Desa Tanjung Kelansam, Sekretaris Desa Tanjung’ Kelansam,Staf* \Ekonomi
pembangunan Desa Tanjung Kelansam, Ketua BPD Desa Tanjung Kelansam, Tokoh .masyarakat @i Desa
Tanjung Kelansam:Kesimpulan dalam perielitian ini_adalah Perencanaan Alokasi Dana Desa di Desa Tanjung
Kelansam masih belum maksimal. Adapun hambatan-yang' mempengaruhi perencanaan ADD tersebut adalah
Rendahinya kemampuan SDM sehingga kurang memaharnl Tugas dan tanggungjawabnya dalam pengelolaan
perencanaan ADD serta rendahnya anggaran ADD. yarig ada, sehingga pembangunan tidek dapat berjalan
dengan»l-ancar
I.

Kata KunC| (Key Word): Apartur Desa, Perenc Jékai!i DanaDesa

'I.

':- ﬂmﬁgraen /
Mathilda Sunta : Management Village Fund AIIOICatlon by Village Officials of the V|Ilage of Tanjung
Kelansam D|Str|ct of Sintang. Thesis. Pontianak: Government Science Study Program Cgoperation with
Faculty of Social and Political Science and Government.-of West Kalimantan Province, JThesis writing is
intended to study, and analyze Management Vlllage Fund Allocation -of~ agpect of planlngm the Village of
Tanjung KelansamiDistrict of Sintang. The title chosen after seeingsthe’phenomena in the field that there are
some indications as 6ffice construction projects unfinished.in the village, the low revenqé village and low level
of human resources. This research used a descriptive model of the kind of qualitative descriptive research. The
research was conducted” by=four-step research, a preliminary research (pre-survey), plan-making research
(Research Proposal), collection of secondary-data-and-primary-datarthen performed analysis on the same day
after data collection in the field (interviews or observations), a research report (thesis). Location of the research
in the village of Tanjung Kelansam. Research subjects include: Secretary of the District Sintang, Head of
Administration at the office Sintang district, Village Chief of the Tanjung Kelansam, Secretary of the Tanjung
Kelansam Village, Economic development staff Tanjung Kelansam, BPD Chief of the Tanjung Kelansam
Village, community leaders in the village of Tanjung Kelansam. The conclusion of this research is the Village
Fund Allocation Planning in the village of Tanjung Kelansam still not maximal. The constraints affecting the
Village Fund Allocation planning is low human ability to understand the task and the lack of responsibility in
the management and planning of the Village Fund Allocation Allocation Fund budget low existing village, so
that the development can not proceed smoothly.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Penelitian

Kebutuhan akan sumber daya aparatur Pemerintahan Desa merupakan unit
yang berkualitas sangat terasa dalam era terdepan atau ujung tombak dalam pelayanan
pembangunan dewasa ini yaitu suatu era dimana kepada masyarakat dan merupakan tonggak
sumber daya aparatur yang ada harus utama untuk keberhasilan semua program.
professional dan mampu melaksanakan berbagai Karena itu, pemberdayaan Desa merupakan suatu
kegiatan keorganisasian, terutama sebagai keharusan dalam  rangka  mempercepat
pelaksana pembangunan. Ha ini tentu terwujudnya kesegjahteraan masyarakat sebagai
mengisyratkan kepada kita bahwa pendldlkapJ ol _”""htuj_ugn otonomi daerah. Sangat logis apabila
pelatihan  untuk pengembangan ;,wrfoer daya pemb%gungp desa menjadi prioritas utama bagi
aparatur sangat diperlukan _,guna meningkatkan kesuksesan pe?ﬁ'baggunan nasional.
kualitas SDM sebagaf i aset pembanlgunan Dalam !rl;:;'\hglga penyelengaraan
tersebut. '.«"‘"rf : pembangunan’ secara méa"yel‘gruh maka perlu

Berdaeé\?kan Undang-Undang Nomor 32 adanya pengakoemodiran oy ,_ kebutuhan
Tahun 2904 tentang - Pemerintahan Daerah dan pembangunan tidak hafya tingkat pusag daerah,
Peratur‘an Pemerintah Nomor 72 Tahun, 2005 ‘tetapi‘juga sampai pada pemerintahan desa Hal
tentang Desa. Dalam ketentuan ini, Desa d|_ber| h__—_.‘ |n| dipertegas dengan berlakunya Qtonomi
pengeﬁian sehagal kesatuan masyarakat hukum ' ‘wm Daerah yang ditetapkan dala(ﬁ Undang;Undang
yang r.?qmemiliki batas-batas wilayah yang ] Nomor 32 Tahun 2004 tentang Peméri ntahan
berwena'lgg untuk mengatur dan mengurus. H||| .Daerah, dimana Pemerintah™ Daerah ~U|ber|kan

kepenti ngan masyarakat setempat, berdasarkanil IJJ i.'l kewenangan yang demikian luas oleh Pemermtah
asal-usul dpn adat istiadat setempat yang dlakw-i“n- l. i ..-* “Pusat untuk mengatur rumah tanggé daerahnya
dan dlhorrpatl dalam sistem Pemerintahan L'H sendliri. _.

Negara Ke%%uf\n Republik Indonesia. Keuangan Desa adalah D_sermua hak dan

Desa sei:’qgaj suatu organisasi pemerintah--. _ .- kéwgiban dalam rangka “.F‘f:)enyelenggaraan
yang memiliki kéwenangan untuk mengulrus dan pemeri-ntah ('jaa.y-ang dapat_,di-nilai dengan uang
mengatur warga Tf:\tza\u komunitasnya. ‘Dengan f termasuk: didalamnya %gala bentuk kekayaan,
berbagai kewenangan-"'yang_ __dimilikinya, desa yang berhubunggn_ denéan hak dan kewajiban
menjadi salah satu penunjang ygng “berperamr—— -desa tersebut ( Nurcholis, 2011 : 81 ). Alokasi
penting untuk mencapai kesuksesan Dana Desa ( ADD ) merupakan salah satu
Pemerintahan Nasional. Desa memiliki posisi sumber pendapatan Desa yang berasal dari
sangat strategis sehingga memerlukan perhatian APBD Kabupaten / Kota yang bersumber dari
yang seimbang terhadap penyelenggaraan dana perimbangan keuangan pusat dan daerah
otonomi daerah. yang diterima oleh kabupaten / kota untuk desa

paling sedikit 10 % ( Sepuluh persen ). Alokasi
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Dana Desa merupakan salah satu wujud dari
pemenuhan hak desa untuk menyelenggarakan
otonominya agar tumbuh dan berkembang
mengikuti pertumbuhan dari desa itu sendiri,
berdasarkan keanekaragaman, partisipasi,
otonomi adi, demokratisas dan pemberdayaan
masyarakat serta merupakan salah satu upaya
dalam

pembangunan.

rangka  tercapainya  pemerataan

Pengelolaan alokasi dana desa adalah
suatu kegiatan yang sangat penting dalam
menentukan kemajuan sebuah desa. Oleh karena
itu diperlukan sumber daya aparatur ,yar‘fg'l
memiliki kemampuan dalam m_e_r;xgte]""(;I_a-r alokasi
dana desa agar pembangtigm'%ng direncanakan
dapat terlaksana deml';n baik. - Desa Tanjung
Kelansam mer_yﬁgl:an salah, satu desa yang
berkedudukari*. di . wilayah adminiétratif
pemei ntah daerah kabupaten sintang, yang juga
mendapatkan bantuwan alokasi dana desa, Pada
tahunq-1 2011,
mmdat%atkan alokas dana desa sebesar Rp.
69. OOOE)OOOO Desa Tanjung Kelansam juga

Desa Tanjung Kelansam

mendapdkan pendapatan dari bagi hasil Pajakal! | W
) -:"J l||menunjukan sebagian besar staf desa tersebut

sebesar Rb 3.500.000,00 Alokas dana khusus:

‘*..n; L

Rp. 40. OOO 000,00, Bantuan keuangan dari
pemerintah Elrlovms Rp. 2.750.000,00, Bantuan
keuangan dangrlfabupaten Rp. 69.000.000,00 dan
jika dijumlahkéh maka pendapatan kesel truhan

bantuan keuangam, yang diterima- oleh .desa

tanjung kelansam, adal ah sebesar
Rp. 18425000000, e
Sehubungan  dengan  hal B tersebtit,
pemerintah desa diharapkan mampu
memanfaatkan serta mengelola keuangan

tersebut secara transparan dan akuntabel. Untuk
itu peran aparatur pemerintah desa yang dapat

bekerja secara professional dan
bertanggungjawab  menjadi  kunci  utama
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keberhasilan program- program dan
pembangunan yang direncanakan. Pemerintah
desa juga bertanggungjawab secara penuh
terhadap pengelolaan dan pemanfaatan Alokas
dana desa tersebut.

Aparatur pemerintah sebagai abdi Negara
dan abdi

tanggungjawab melaksanakan roda pemerintahan

masyarakat yang mempunyai
sehari-hari, dan Aparatur pemerintah harus dapat
melaksanakan seluruh tugas dan kewgjiban yang
dimilikinya dengan sebaik-baiknya. Dengan

adanya tugas dan tanggungjawab aparatur

= perng‘i ntah maka perlu adanya peningkatan

kemamp;[l?ain aparatur pemerintah.
-
.

Hasil observag dilapangan  yang

dilakukan, , penulis menemukan beberapa
indikasi  proyek pembangunan"' wyang tampak
bé'lrum selesai, seperti pembanguna;i'k'agtor desa
'Permasalahan adalah

pendapatan adi untuk

lainya rendahnya

desa mepunjang
pembangunan desa juga mehjadi sal?h satu
masalah  bagi
'diwilayah ini. Data sekunder yang dipefbleh juga

kelangsungan® pembangunan

I‘.*J _,.u.'berpend|d|kan SD dan SMP, hanya sebagian

kecil yang berpendidikan SMA. J'Sehubungan
dengan ha ini, penulis berasums bahwa hal
tersebut akan berkaitan dengan kemampuan
sumber daya aparatur desaﬁ—dalam pengelolaan
' disinilah
diperlukannya per]e_lilia'n tentang Pengelolaan

tana , desa’ yang ada "L‘]ntuk itu,
_Alokesi-Dafa Desa oleh Sumber Daya Aparatur
Desa di Desa Tanjung Kelansam Kecamatan
Sintang.
1.1 Rumusan Masalah

Selanjutnya berdasarkan latar belakang
yang penulis uraikan sebelumnya maka dapat
dirumuskan  masalah

penelitian  vyaitu

Bagaimana pengelolaan Alokas Dana Desa di

3
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Desa Tanjung Kelansam Kecamatan Sintang di
kaji dari aspek perencanaan “
1.2 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk
pengelolaan Alokas dana desa dari aspek

mengetahui dan  menganalisis

perencanaan oleh sumber daya aparatur

pemerintah Desa Tanjung Kelansam
Kecamatan Sintang, Kabupaten Sintang.

2. Untuk

hambatan - hambatan dalam pengelolaan

mengetahui dan  menganalisis

Alokasi dana desa dari aspek perencanaan

oleh sumber daya aparatur pemerinlaif}deﬁr

Tanjung Kelansam Kecamat’aﬁT ] sintang,
Kabupaten Sintang. :r.-""”

2
M anfaat Penelitian

13
1"‘-"-
1. SecaraTeorifis .

JPenglitian ini. diharapkan  dapat
berntenfaat atau memberikan sumbangan
babi perkembangan ilmu pengaqhuan
kﬁususnya yang  berkaitan  dengan

pe’ggelolan Alokasi Dana Desa oleh sumber
daya aparatur pemerintah desa dalam kaj|an
Il mb Pemerintahan.
2. Secar‘%gl Praktis «1!
Hasl penelitian ini diharapkan dapat
memberLkan masukan kepada pihak — pihak
yang terkalt khususnya Pemerintah De&a
Tanjung 1Kelan:u%am dan- _Pemerintah
Kabupaten Sllntang dalam . mengatasi
permasalahan . Pengelolaan

"mengenai
Alokas Dana Ij"eﬁ,-_.um_timnya pada

pemerintahan di Indonesia -
B. TEORI DAN METODOL OGI
1. Teori
2.1 Pengelolaan Alokasi Dana Desa
Alokasi Dana Desa merupakan salah satu
wujud dari  pemenuhan hak desa untuk

menyelenggarakan otonominya. Alokasi Dana
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pénggunaan sesuai

Desa adalah  Bantuan yang

dialokasikan kepada Pemerintah Desa guna

Langsung

peningkatan sarana  pelayanan kepada
masyarakat. Pelaksanaan pengelolaan aokasi
dana desa yang ada, diperlukan pemerintah desa

yang dapat mengelola keuangan desa secara baik.

Menurut Insukindo ( 2004 82 ),
bahwapengelolaan  merupakan Rangkaian
kegiatan atau tindakan yang  meliputi

perencanaan kebutuhan dan penganggaran,

penerimaan, penggunaan, penatausahaan,
pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan,
penllajan pemindahtanganan, pembinaan,
pengawam dan pengendalian, pembiayaan,
tuntutan ganti rugLT“’

Siagian ( 2003 11] ) menyatakan bahwa
pengelolaan “merupakan * akil\ll‘ltas dalam hal
kuantitas,
kébqgti ngan,

pen_yf h1panan dan penyaluran, pemeliharéan dan

peAgadaan  kebutuhan  secara,

dengan

peﬁginventerisasi serta pemanfaatan “. !

22 Fungsi — Fungsi Manajemen |

Mangjemen  berasal-_dari L{ata To

|'|H i.'IManage yang berarti mengatur Pengaturan

l}!
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Ii dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan
‘_-1' "

urutan dari fungsi — fungsi mana;erhen Berikut

pengertian beberapa manajemen _rhenurut para

ahli : F 4
2 Manajefnen dalam (I—,téﬁ buan 2005: 2)
adalah= ilmu dan seni ,-" mengatur  proses

pemanfaatan sumber daya'manusia dan sumber —

sumber lainnya seeara efektif dan efisien untuk

“mencapai suatu tujuan tertentu.

Andrew F. dalam
( Hasibuan2005:2 ) manajemen pada umumnya

dikaitkan aktivitas

sikukla

dengan  aktivitas -
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,
pengarahan,

penempatan, pemotivasian,

komunikas dan pengambilan keputusan yang
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dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang

untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya diinginkan

yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan Kemudian George R Terry mengatakan

dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien. bahwaPerencanaan  adalah  memilih  dan
G.R Terry dalam (Hasibuan 2005:2) menghubungkan fakta dan membuat serta

manajemen adalah suatu proses yang khas yang menggunakan asumsi — asumsi mengenai masa

terdiri dari tindakan - tindakan perencanaan, yang akan datang dengan jalan menggambarkan

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian dan merumuskan kegiatan - kegiatan yang

yang dilakukan, untuk menentukan serta diperlukan untuk mencapai hasil yang

mencapai sasaran — sasaran yang telah ditentukan diinginkan.

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan Perencanaan menurut Abrar Husein

sumber — sumber lainnya. —— ( 2009 : 77 ) suatu tahapan dalam manajemen

23 Pengertian Perencanaan - r-:r*“"l. _q“prey_e}:_yang mencoba meletakkan dasar tujuan
Menurut Afram (2012:1;5)*P5r_encanaan dan séé'éranﬂ sekaligus menyiapkan segaa

didefinisikan sebagai prqg;es'ﬁ'ﬂ:anetapkan tujuan program tekni;"'daq administrasi agar dapat

dan memutuskan t_)ragai’r?ana hal “tersebut -dapat diimplementasikan. -‘-1‘.!_“

dicapai. Perenf:affgan meliputi Sumber — sumber _ 11“‘-._'\“.

yang dibut.uhkan tugas- yang disele&ikan Ny

ti ndakan:yang diambil dan jadwal yang dii kuti. { -h“-.._‘_
Perencanaan menurut Abe ( 2001)dalam ——— I2.4_, Konsep Perencanaan .'Tahap

Ovalhanlf ( 20097 adalah susunan (Rumusan)’' ———— ! Pelaksanaan _ !

ssteman‘uk mengenai langkah — langkah mengenai = |
M

Perencanaan wbagal suatu ! proses

langka(Tindakan- — Tindakan ) yang akan merupakan suatu cara yang sstemat}s untuk
d|Iakuk di masa depan, dengan d|dasarkz-,vd'3-jLlt H|'H i.'lmenjalankan suatu pekerjaan. Menurun Louis A.
pada pe?nmbangan — pertimbangan yang.'n l: i __..*li 1rAIIen dalam ( Amirullah dan bud|yono 2004:99)
seksama atas potensi, faktor — faktor eksternal perencanaan terdiri dari aktivitas — aktlwtas yang

dan pi hak - —,_ p| hak yang berkepentingan_dalam L!-' dioperasikan oleh seorang manejer | untuk berpikir

rangka mencapal suatu tujuan tertentus kedepan mengamb|l keputu&an fsaat ini, yang
Deﬂmﬁperencanaan menurut pendapat - memur_lgklnkan s untuk mendahulw serta
para ahli dalam bu¢<u Hasibuan ( 2005 .92 ) e menghadapi -tantangan pad;f waktu mendatang.
adalah sebagai berlkub Adapun Proses perencangan tersebut adalah :
Harold Koontz dan..Cyril O’donnel 1. Merumuskan Mnsrdan Tujuan
mengatakan bahwa Perencanaan adal-éh_-fung=si_' - - _._Pengeman yang jelas tentang misi
seorang manegjer yang berhubungan dengan organisas akan dapat membantu manajer
memilih tujuan - tujuan, kebijaksanaan - memilih dan mengimplementasikan strategi
kebijaksanaan, prosedur — prosedur, program — dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.
program dan alternative yang ada 2. Memahami keadaan saat ini
Sedangkan Louis A. Allen mengatakan Tujuan ditetapkan dalam rangka
bahwa Perencanaan adalah  menentukan mengantisipas kondisi pada masa yang akan
Mathilda Sunta 5
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datang dengan menetapkan standar — standar
yang diinginkan.
3. Mempertimbangkan faktor pendukung dan

penghambat tercapainya tujuan

Segaa kemudahan dan kemungkinan 2.

hambatan dalam usaha mencapai tujuan perlu
sedini mungkin diinventarisi.
4. Menyusun rencana kegiatan atau mencapai
tujuan
Tujuan dapat dicapai dengan berbagai
cara. Cara— caratersebut antaralain:

1. Menyusun berbagai alternative

kebijaksanaan atau  tindakan yang .

o

mungkin dipilih - 3.

2. Menilai dan mem‘b'andi ngkan untung
rugmya ,seﬂao aternative ‘kegiatan
atau.kebuaksanaan

3. Jv/Iem|I|h dan. menetapkan &atu

__,.5 alternative yang paling cocok atagu

{ yang==Dbaik diantara alternative

tersebut. L —

=t

'.Menurut Manulang ( 2005 : 45 ), untuk = 4.
I

membu&t suatu=rencana ada beberapa tmdakan
yang haflus dilalui. Tingkatan — tingkatan atau-' H|'|H

n
langkah '+ Iangkah tersebut adalah sebagau JJ
berikut : "n" . "ht
a Menetapkan Tugas dan Tujuan L!-'

b. Mengobser"‘va'isi dan menganalisis :
¢. Mengadakan h@mungki nan - kemungkinan
d. Membuat Sinteﬁ‘;;. ]
e. Menyusun rencanai'

Langkah — IangI'Z'ah ‘perencanaan menurut
G.R Terry ( Brantas: 61 adaleh schagai berkir™
1. Jelaskan Problem yang bersangkutan

Visualisas problem yang bersangkutan 5.

dengan jelas. Nyatakanlah problem tersebut
secara  singkat.  Usahakanlah  untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang

kondis yang berlalu, yang perlu diperbaiki

Mathilda Sunta
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untuk maksud apa perencanaan sedang
dilaksanakan. Jangan sampai merumuskan
sebuah rencana, sampai langkah — langkah
ini dikuasai sepenuhnya.

Usahakanlah untuk mencapai keterangan-
keterangan tentang aktivitas — aktivitas yang
akan dilaksanakan.

Pengetahuan tentang aktivitas — aktivitas
yang akan direncanakan penting sekali.
Begitu pula effek mereka atas aktivitas —
aktivitas intern maupun ekstern perusahaan
perlu  diketahui  untuk  melaksanakan
=perencanaan secara intelegen
Anal|§5« dan klasifikas keterangan -
keterangan y'éhg d| peroleh

Setiap komponén d|telaah secara khusus
dan  dihubungkan derTgan keseluruhan

keterangan - keterangan wyang ada

Diungkapkan hubungan - hubungg_n yang

Klausal dan ditemukan serta dievaluas data

penting bagi perencanaan. !

Tetapkalah premis— premls perencaﬁaan dan
penghalang — penghalang terhadapnjla
Berdasarkan data yang penf1 ing bagi
problem yang dihadapi maupun k_eyak| nan —
keyakinan yang dianggap penti rjé dalam hal

menentukan rencana, kini disdsun asumsi —

asumsi tertentu berdasarkan_rdea perencanaan

tersebut_akan, disusun. Premis — premis dan
penghalang - quéhal ang  tersebut
mencerminkan latar _Uél akang yang diasumsi

ada, atau_terjedi, hingga dengan demikian

 memperbesar  validitas rencana  yang

bersangkutan.

Tentukan rencana— rencana alternative
Biasanya orang menyusun berbagai

rencana aternative guna melaksanakan

pekerjaan dan pada langkah ini macam —

macam kemungkinan tersebut dipersoalkan.
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Untuk mencapai berbagal macam rencana
diperlukan ingenuitas dan kreativitas.
Pilihlah rencana yang diusulkan

Kini  keputusan diambil mengenal
rencana mana akan dipilih. Kecocokan
rencana, kemungkinan penerapannya dan
biaya— biaya adalah penting
Tetaplah urutan — urutan dan penetapan
waktu secara terperinci bagi rencana yang
diusulkan tersebuit.

Penjabaran rencana dan hubungannya

dengan semua aktivitas yang berkaitan kini

dikerjakan. Perincian mengenai qu[:lcvau’féil

tindekan  yang direnc‘qmaféﬁ_ harus
dilksanakan oleh siaa dan bilamana,
disusun secara_,--t‘gratur. Approach - serta
penetapan yuaﬂa adalah penting.
Laksanalianlah pengecekan teﬁtgng
kemaj uan rencana yang diusulkan :

¢ Suksesnya..rencana berdasarkan haS|I
yang dicapai. "Maka oleh karenanya dalam
bidang pekerjaan perencanaan perlu pula

d|aiur tindakan  pengecekan untuk

merhbandmgkan sasaran — sasaran dan hasvl-i' H|'|H i.'l 3

yang'. ydicapai. Dengan sendirinya secara
ﬂlp

normaF hal tersebut termasuk dalam fungs
fundame‘;ntal pengawasan.
Selanjutnya, Langkah.. —. Langkah

perencanaan yai]g perlu dilakukan menurut' Abrar
husen ( 2009 : 87 )& A

1.

Melakukan kajlan terhadap gambar rencana
dan spesifikasi tekn|s preyek _yang ada, agar

bila tidak sesuai dengan kondisi pelaksanaan

dapat disempurnakan dengan melakukan
konfirmasi kekonsultan perencana.
Melakukan perhitungan yang lebih teliti
terhadap volume pekerjaan, kebutuhan
material, peralatan serta tenaga kerja yang
digunakan

Mathilda Sunta
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M

3. Menyusun anggaran biaya pelaksanaan yang
rinci yang disesuaikan dengan alokasi sumber
daya yang dibutuhkan dan dana yang tersedia

4. Memilih jenis teknologi dan peralatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan pelaksanaan

5. Perumusan rincian kegiatan dengan jadwal
yang akurat dan terpadu.

Hasibuan ( 2005 :112 )  Prosedur

( langkah — langkah ) perencanaan yang baik

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Menjelaskan dan merumuskan dahulu
“%w,_ masalah, usaha, dan tujuan yang akan
.-‘d?rencanakan itu.
2. MenggumpuLKan data, informasi, dan fakta
yang-diperl ukan squkupnya
3. Mengandisis dan mengk‘[asf|kasjkan data,
Linformasi, "dan fakta se.r-fa:__ hubungan —
hubungannya ¥

N
‘4. Menetapkan perencanaan, premises dan

S— +hambatan — hambatan_serta hal — hf’:\l yang

mendorongnya |

Menentukan beberapa alternétive |

Pilihlah rencana yang terbaik dari eiternative
|

b J — dternative yang ada |
'y
LJ #7. Tetapkanlah urutan — urutan dafn penetapan
L!-‘ waktu secara terinci bagi réncana yang
diusulkan itu ;"

8+t aksanakanlah pengecl_ekrkan tentang

kemajuan rencana yang _giﬁsul kan.

2. Metode Penel_iti_an-ﬂf‘

=Ntk menjawab permasalahan yang
dikemukakan dalam penelitian ini digunakan
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
salah satu jenis penelitian yang bertujuan
untuk  menygjikan gambaran lengkap
mengenai keadaan sosial atau hubungan

antara fenomena yang diuji. Subjek pada

[Imu Pemerintahan FISIP Universitas Tanjungpura
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penglitian ini diambil dengan mengunakan
teknik purposive sampling.

Adapun yang menjadi subjek dalam
penelitian ini antara lain Sekretaris
Kecamatan Sintang , Kasi Pemerintahan di
kantor Kecamatan Sintang, Kepala Desa
Kelansam, Sekretaris

Kelansam, Staf

pembangunan Desa Tanjung Kelansam,

Tanjung Desa

Tanjung Ekonomi
Ketua BPD Desa Tanjung Kelansam,
Tokoh masyarakat di Desa Tanjung
Kelansam p——
Kemudian Kegiatan pengumpulaj r-ddéﬂ b
dalam penelitian ini dilokukin melalu
tehnik observas, wawdcara, dan tehnik
dokumentasi. _,Séljanjutnya teknik -yang
digunakan, dalam menguiji-keabsahan data
pada_;’penelitian_ ini adalah tek_pik

triangulasi.
'

. 3

Dengan menggunakan

tFi angulasi tehnik dan sumber.

\
| |
k
A
||
! i
r—! 'Qﬁl_‘l
C. HASlL'&h PENELITIAN
PEMBAHASAN
l_. = -
1. Pengelolaan Alokasi ‘Dana. Desa Oleh” -
Sumber I57aya Aparatuf. Desa, Tanjung
K elansam K &gamatan Sintang
Hasil pénetitian, yang telah
dilakukan bahwa

Pemerintah Desa Tanjung Kelansam

menunjukan

belum maksmal dalam pengelolaan
ADD. Rendahnya kualitas sumber daya
manusia memberikan dampak pada
pengelolaan perencanaan ADD yang

tidak terorganisir dengan baik, sehingga

Mathilda Sunta
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W 2. Keterbatasan Studi 4 i

—

dalam melakukan kajian terhadap gambar
rencana dan spesifikasi teknis proyek
ADD yang ada tidak dilakukan dengan
baik.

Selain
anggaran biaya pelaksanaan ADD yang

itu, dalam menyusun
rinci, aparatur pemerintah desa tanjung
kelansam  menggunakan
ketiga. Hal
rendahnya SDM vyang ada sangat

jasa  pihak
ini  menunjukan bahwa
berpengaruh pada pengelolaan ADD
sehingga diketahui

desa tanjung kelansam tidak maksimal

bahwa pemerintah

aﬁl‘amgengel olaan ADD yang ada.
%q_ewpa yang
mempengaruhr"pq_encanaan ADD di
Desa™ Tanjung Kél‘éh%m Kecamatan
Sintang adalah rendahnya anggaran ADD
yang ada serta rendahnya k-é’m_g_;\mpuan

hambatan

" SDM sehi ngga kurang memahami Tugas
! dalam

pengelolaan ADD r+khususnyall dalam
s i

|

i

dan tanggungjawabnya

perencanaan ADD.

Selama melaksanakan“' proses
penelitian tentang pengelol aanl lalIr okasi dana
desa oleh sumber daya apafatur di Desa
Tanjung Kelansam Kecelt_r-f;atan Sintang,
terdapat beberapa hambgt,éfn yang dirasakan
oleh penulis. Adapun I_;tgmbaman — hambatan
tersebut antaralain pei)agaj berikut :

1 _Ha_mbatan""]dalam mel aksanakan
= penelitian, jalan penghubung antara

kecamatan sintang ke Desa Tanjung
tidak memadali,

harus

Kelansam  yang
sehingga peneliti mencari
aternatif lain agar bisa sampa ke

tempat pendlitian.
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2. Kesulitan dalam mendapatkan data
data, masih terdapat informan yang
tidak transparan dalam memberikan
infformasi  kepada peneliti mengenai
permasalahan pengelolaan ADD yang
terjadi di Desa Tanjung Kelansam
Kecamatan Sintang

3. Hambatan dalam penelitian, kurangnya
data — data kantor yang dimiliki oleh

pemerintah desa tanjung kelansam

sehingga peneliti  kesulitan  untuk
mendapatkan data - data yang
diperlukan e :

dalam .8 aksanakan
wawancara, keixlrt’an dalam bertemu

4, Hambatan

para mformaﬁ'j karena- sebagian -besar
sibuk ¢ dengan pekerjean sampingan

yang mereka miliki selain  sebega

F aparat desa
3. ’Apraﬂas ! et
" pada™ kesempatan  ini, saya' =
m'?ngucapkan terima kash  kepada :'_.
i M
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Herdiansyah, Haris, 2010. Metodol ogi
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t || ‘Samsudin, sadili, 2010. Manajemen; Sumber
khisusnya Kantor kecamatan Sintang dah H| ) i.'l Daya Manusia, Bandung : CY Pustaka
Daoal Tanjung Kelansam Kecamatam ’,l Setia. J
Sintang yang telah mengizinkan penel|t| . l‘.' L )

untuk ",; melakukan pendlitian  ditempat L!-'
tersebut "&i'an juga telah banyak memberikan
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